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Abstract: This study aims to analyze the effect of work discipline and 

work ability on employee performance at the Bitung City Fisheries 

Service. The urgency of this research lies in the urgent need to 

scientifically understand how two important variables of work 

discipline and work ability affect the performance of local government 

apparatus. In the era of bureaucratic reform, improving the quality of 

public services is a national agenda supported by the policy of 

evaluating the performance of the state civil apparatus (ASN) based 

on the merit system. The phenomenon of decreased productivity, 

delayed completion of tasks, and declining quality of public services 

are the background of the importance of this study. With a quantitative 

approach and survey method of 40 respondents, the data were 

analyzed using multiple linear regression. The results show that both 

work discipline and work ability have a positive and significant effect 

on employee performance. This study contributes to strengthening 

human resource governance in the public sector, especially in 

designing policies to improve the competence and discipline of 

regional apparatus. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

disiplin kerja dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perikanan Kota Bitung. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan 

mendesak untuk memahami secara ilmiah bagaimana dua variabel 

penting disiplin kerja dan kemampuan kerja mempengaruhi kinerja 

aparatur pemerintah daerah. Dalam era reformasi birokrasi, 

peningkatan kualitas pelayanan publik menjadi agenda nasional yang 

didukung oleh kebijakan evaluasi kinerja aparatur sipil negara (ASN) 

berbasis merit system. Fenomena penurunan produktivitas, 

keterlambatan penyelesaian tugas, dan menurunnya kualitas pelayanan 

publik menjadi latar belakang pentingnya studi ini. Dengan pendekatan 

kuantitatif dan metode survei terhadap 40 responden, data dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil menunjukkan bahwa baik 

disiplin kerja maupun kemampuan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini berkontribusi pada 

penguatan tata kelola sumber daya manusia di sektor publik, 

khususnya dalam merancang kebijakan peningkatan kompetensi dan 

kedisiplinan aparatur daerah. 
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INTRODUCTION 

Kinerja pegawai merupakan indikator utama efektivitas organisasi, terutama pada 

lembaga pemerintahan yang mengemban fungsi pelayanan publik. Dalam konteks 

organisasi sektor publik, kinerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis individu, 

tetapi juga ditopang oleh kualitas perilaku kerja yang disiplin dan terorganisir. Penurunan 

kualitas pelayanan, keterlambatan penyelesaian tugas, dan ketidakefisienan birokrasi 

kerap kali menjadi refleksi dari lemahnya kedisiplinan dan rendahnya kapasitas pegawai 

dalam menjalankan tugasnya secara profesional (Hasibuan, 2020). 

Fenomena tersebut juga terlihat dalam studi kasus di Dinas Perikanan Kota Bitung, 

di mana data kehadiran bulan Juni 2024 menunjukkan rata-rata keterlambatan harian 

pegawai mencapai 7–10 orang dari total 40 pegawai aktif. Beberapa pegawai juga tercatat 

tidak hadir tanpa keterangan yang jelas, meskipun sistem absensi digital telah 

diberlakukan. Temuan ini mencerminkan masalah kedisiplinan struktural yang belum 

dapat diselesaikan secara optimal (Umar, 2024). Di sisi lain, efektivitas pelaksanaan 

program-program perikanan dan kelautan kerap mengalami hambatan akibat kurangnya 

kemampuan teknis pegawai, terutama dalam penggunaan teknologi monitoring dan 

evaluasi berbasis data. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memahami secara 

ilmiah bagaimana dua variabel penting disiplin kerja dan kemampuan kerja 

mempengaruhi kinerja aparatur pemerintah daerah. Dalam era reformasi birokrasi, 

peningkatan kualitas pelayanan publik menjadi agenda nasional yang didukung oleh 

kebijakan evaluasi kinerja aparatur sipil negara (ASN) berbasis merit system. Oleh 

karena itu, instansi pemerintah di tingkat daerah dituntut untuk memiliki sumber daya 

manusia yang tidak hanya loyal secara administratif, tetapi juga kompeten dan disiplin 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya (KemenPAN-RB, 2023). 

Secara teoretis, disiplin kerja dipahami sebagai kesanggupan pegawai dalam 

menaati segala bentuk regulasi dan prosedur kerja, termasuk dalam hal ketepatan waktu, 

tanggung jawab, serta etika profesional. Menurut Rivai dan Sagala (2022), disiplin kerja 

yang tinggi akan membentuk budaya kerja yang positif dan berdampak pada konsistensi 

hasil kerja pegawai. Sedangkan kemampuan kerja, sebagaimana dijelaskan oleh 

Mangkunegara (2020), mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

yang memungkinkan individu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang optimal. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya hubungan antara 

disiplin dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai (Sofyan, 2020; Hartono, 2021), 
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mayoritas studi tersebut masih bersifat parsial dan terfokus pada sektor pendidikan atau 

industri. Belum banyak kajian yang menelaah fenomena ini secara simultan pada 

lembaga pemerintah daerah, khususnya dalam sektor perikanan yang memiliki 

kompleksitas operasional yang tinggi. Hal ini menunjukkan adanya research gap dalam 

konteks organisasi pemerintahan lokal berbasis kelautan dan perikanan. 

Kekosongan literatur ini menjadi celah penting yang ingin dijawab oleh penelitian 

ini. Fokus pada instansi sektor perikanan di daerah pesisir memberikan konteks baru 

dalam kajian manajemen sumber daya manusia di sektor publik. Apalagi, sektor ini 

bersinggungan langsung dengan ekosistem maritim yang menjadi salah satu prioritas 

pembangunan nasional berbasis ekonomi biru (blue economy). Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga strategis untuk 

mendukung penguatan tata kelola birokrasi daerah 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada analisis simultan terhadap 

dua faktor psikologis-kerja—disiplin dan kemampuan kerja—dalam satu model regresi 

terhadap kinerja pegawai di instansi sektor publik. Pendekatan ini memperkaya diskursus 

teori-teori manajemen publik yang selama ini lebih menekankan aspek struktural atau 

kebijakan tanpa melihat determinan perilaku individual pegawai secara langsung. 

Temuan empirik dalam studi ini diharapkan dapat memunculkan pola intervensi yang 

lebih tepat sasaran untuk reformasi birokrasi di tingkat daerah. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan penting: 

sejauh mana disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, apakah kemampuan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, serta apakah kedua variabel tersebut secara 

simultan dapat menjelaskan variasi dalam performa kinerja pegawai. Selanjutnya hasil 

dari studi ini diharapkan dapat dijadikan rujukan kebijakan oleh pimpinan organisasi 

sektor publik dalam merancang strategi penguatan SDM yang lebih berbasis bukti 

(evidence-based HRM). 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksplanatori, 

yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel disiplin kerja (X1) dan 

kemampuan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Desain ini memungkinkan analisis 

hubungan kausal dan pengujian hipotesis melalui teknik statistik inferensial berbasis 

regresi linear berganda. Objek dalam penelitian ini adalah pegawai tetap di Dinas 

Perikanan Kota Bitung yang seluruhnya berjumlah 40 orang. Ruang lingkup penelitian 

dibatasi hanya pada dua variabel independen, yaitu disiplin kerja (X1) dan kemampuan 
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kerja )X2), serta satu variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y). Penelitian tidak 

mencakup variabel lain seperti motivasi atau kepuasan kerja. Instrumen utama yang 

digunakan adalah kuesioner tertutup berformat skala Likert (1–5) untuk mengukur 

persepsi responden terhadap masing-masing variabel. Data diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 23. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji dengan metode 

korelasi Pearson dan Cronbach’s Alpha untuk memastikan kelayakan alat ukur. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Perikanan Kota Bitung Selama 1 

Tahun dimulai  pada bulan Januari sampai Desember tahun 2024. Teknik pengumpulan 

data dilakukan secara sensus (total sampling) karena jumlah populasi relatif kecil dan 

dapat dijangkau sepenuhnya. Selain data primer dari kuesioner, data sekunder diperoleh 

dari dokumentasi internal seperti rekapitulasi kehadiran dan laporan kinerja tahunan. 

1. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

2. Disiplin kerja merupakan tingkat kepatuhan pegawai terhadap aturan, prosedur, dan 

ketepatan waktu saat bekerja (Hasibuan, 2020); 

3. Kemampuan kerja mencerminkan kapasitas teknis, pengetahuan kerja, serta 

kemampuan beradaptasi dan berkomunikasi (Mangkunegara, 2020); dan 

4. Kinerja pegawai diukur melalui indikator efisiensi, ketepatan waktu, kualitas 

pekerjaan, dan inisiatif dalam menyelesaikan tugas (Kaplan & Norton, 2020). 

Teknik analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas untuk menguji kualitas instrumen; 

2. Uji Asumsi Klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) untuk 

memastikan kelayakan model regresi; 

3. Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan 

dan parsial variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan rumus:  

𝑌 =  𝑎 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 .................................................................................. (1) 

Dimana :  

Y  : Kinerja Pegawai 

X₁ : Disiplin Kerja 

X₂  : Kemampuan Kerja 

 

4. Koefisien Determinasi (R²) untuk mengukur besaran kontribusi kedua variabel 

terhadap kinerja; 

5. Uji F dan Uji t untuk menguji signifikansi pengaruh simultan dan parsial masing-

masing variabel. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Deskriptif Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur tiga variabel utama, 

yakni: disiplin kerja (X₁), kemampuan kerja (X₂), dan kinerja pegawai (Y). Berikut 

ringkasan hasil rata-rata skor dari kuesioner yang telah diolah menggunakan SPSS: 
 

Tabel 1 Hasil Rata-Rata Skor Dari Kuesioner 

No Variabel Rata-rata Skor Interpretasi 

1 Disiplin Kerja (X₁) 4.10 Sangat Baik 

2 Kemampuan Kerja (X₂) 4.00 Baik 

3 Kinerja Pegawai (Y) 4.20 Sangat Baik 

 

Dari Tabel di atas, terlihat bahwa ketiga variabel memiliki skor rata-rata di atas 4, 

yang menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan penilaian positif terhadap 

tingkat kedisiplinan, kemampuan, dan kinerja dalam lingkungan Dinas Perikanan Kota 

Bitung.  

Visualisasi Rata-Rata Skor Variabel 

Grafik dibawah ini memperlihatkan perbandingan rata-rata skor tiap variabel 

dalam bentuk grafik batang: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata Skor Tiap Variabel Penelitian 

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai memiliki skor 

tertinggi (4,20), diikuti oleh disiplin kerja (4,10) dan kemampuan kerja (4,00). Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara umum persepsi pegawai terhadap kinerja mereka sangat 

baik, namun tetap ada ruang untuk peningkatan terutama pada aspek kemampuan kerja. 
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel Independen Koefisien Regresi (β) t-hitung Sig. (p value) 

Disiplin Kerja (X₁) 0.435 3.622 0.001** 

Kemampuan Kerja (X₂) 0.410 3.214 0.003** 

Konstanta (a) 1.273 – – 

R² 0.648 – – 

F-hitung 34.210 – 0.000** 

Keterangan: p < 0.05 = signifikan 

 

Interpretasi hasil: 

1. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa baik disiplin kerja maupun 

kemampuan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

2. Nilai signifikansi untuk kedua variabel < 0.05, menandakan bahwa pengaruh tersebut 

secara statistik signifikan. 

3. Nilai R² sebesar 0.648 menunjukkan bahwa 64,8% variasi kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh disiplin kerja dan kemampuan kerja secara simultan. 

 

Discussion 

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan 

(2020), bahwa disiplin merupakan pondasi perilaku kerja yang berkontribusi langsung 

terhadap efektivitas kerja. Disiplin kerja yang tinggi - seperti kepatuhan terhadap jam 

kerja dan pelaksanaan tugas tanpa pengawasan intensif - berkorelasi dengan output kerja 

yang lebih konsisten dan terukur. 

Demikian pula, hasil penelitian ini memperkuat temuan Hartono (2021) bahwa 

kemampuan kerja - baik teknis maupun adaptif - berpengaruh terhadap ketepatan, 

efisiensi, dan kualitas dalam menyelesaikan pekerjaan. Pegawai yang memahami 

tanggung jawabnya secara substansial cenderung lebih cepat menyelesaikan tugas dan 

mengambil inisiatif untuk perbaikan. 

Pengaruh simultan yang cukup besar dari disiplin dan kemampuan kerja (R² = 

64,8%) juga mendukung gagasan Widodo (2022), bahwa sinergi antara perilaku dan 

kompetensi merupakan fondasi dari kinerja tinggi di sektor publik. Dalam konteks Dinas 

Perikanan Kota Bitung, sinergi ini sangat relevan mengingat kompleksitas kerja lapangan 

dan perlunya adaptasi terhadap regulasi kelautan yang terus berubah. 
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CONCLUSION 

Penelitian ini secara empirik membuktikan bahwa disiplin kerja dan kemampuan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Perikanan Kota Bitung. Disiplin kerja, yang tercermin dari kepatuhan terhadap jam kerja, 

pelaksanaan tugas tepat waktu, dan kepatuhan terhadap peraturan organisasi, terbukti 

meningkatkan kinerja individual dan tim secara keseluruhan. Sementara itu, kemampuan 

kerja yang mencakup aspek pengetahuan teknis, keterampilan pelaksanaan tugas, serta 

kemampuan adaptif terhadap perubahan juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kualitas dan efisiensi kerja. Secara simultan, kedua variabel tersebut menjelaskan 64,8% 

variabilitas dalam kinerja pegawai, yang menunjukkan bahwa keduanya merupakan 

determinan utama dalam pengembangan kualitas pelayanan publik di sektor 

pemerintahan daerah. Hasil ini mempertegas pentingnya pengelolaan sumber daya 

manusia berbasis kompetensi dan perilaku kerja dalam mendukung tata kelola birokrasi 

yang efektif dan akuntabel. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti menyarankan agar Dinas 

Perikanan Kota Bitung dapat meningkatkan sistem pengawasan dan penegakan disiplin 

secara terstruktur melalui kebijakan reward and punishment yang berkeadilan dan 

transparan. Manajemen instansi juga perlu menyusun program pelatihan dan 

pengembangan kompetensi teknis yang berkesinambungan, guna memperkuat kapasitas 

pegawai dalam menghadapi kompleksitas tugas dan dinamika regulasi sektor perikanan. 

Selain itu, perlu dilakukan monitoring berkala terhadap efektivitas kinerja pegawai agar 

hasil kerja yang dicapai benar-benar sejalan dengan target kinerja organisasi. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan kajian dengan memasukkan variabel 

lain seperti motivasi kerja, budaya organisasi, atau gaya kepemimpinan sebagai faktor 

tambahan yang dapat memengaruhi kinerja pegawai secara lebih menyeluruh dan 

komprehensif. 
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